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Abstract 
This study aims to find out about, " multicultural values in VII G grade student in SMP 
Negeri 2 Pontianak. The problem is as follow : how is cultural awareness and 
sensitivity of VII G student in SMP Negeri 2 Pontianak ? how is the cultural tolerance 
and how to reasponsive grade .The porpose of this study was to determine cultural 
awareness and sensitivity,cultural tolerance and cultural responsive in clas VII G 
student in Negeri 2 Pontianak.this research is a qualitative research with a descriptive 
approach.informants obtained through direct observation,interviews, and 
documentation..data validations used is triangulation,data soursece and time. The 
result of this study indicate that 1) cultural awareness and sensitivity in students can 
be seen from students who know each other friends with  in their classroom also show 
sensitivity by helping each person so as to provide understanding to student about 
multicultural values. 2)cultural tolerance is seen from student who respect and respect 
each other especially in religious activities and can be seen from the way. 3)students 
cultural responsiveness can be seen from students accepting their peers in one class  
 Keywords: cultural, student, awareness,sensitivity,tolerance,responsive 
 
PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal terdiri dari siswa-siswa 
yang memiliki latar belakang budaya yang 
berbeda dan perbedaan tersebut menuntut 
mereka harus bergaul atau berinteraksi dalam 
mengikuti pendidikan sekolah. Sekolah 
sebagai tempat proses sosialisasi seorang anak. 
Masdar  Hilmy, (2003:245) multikulturalisme 
adalah “sebuah konsep di mana sebuah 
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat 
mengakui keberagaman, perbedaan dan 
kemajemukan budaya baik ras, suku dan 
agama. Sebuah konsep yang memberikan 
pemahaman bahwa, sebuah bangsa yang 
plural  atau  majemuk  atau  bangsa  yang  
dipenuhi dengan  budaya-budaya yang  
beragam.  Dan bangsa multikultural adalah 
bangsa yang kelompok-kelompok etnik atau 
budaya yang ada dapat hidup berdampingan 
secara damai dalam prinsip co-existe nsi yang 
ditandai oleh kesediaan untuk menghormati 
budaya lain.  
Menurut Lawrence J. Saha ( dalam 
Amos Neolaka 2017 : 540 ) tujuan pendidikan 
multikultural ada tiga macam yaitu tujuan 
yang berkaitan dengan sikap,pengetahuan, dan 
pengajaran. Tujuan pendidikan multikultural 
yang berkaitan dengan sikap adalah 
mengembangkan kesadaran dan kepekaan 
kultural, Toleransi kultural,penghargaan 
terhadap identitas kultural, sikap responsif 
terhadap budaya , keterampilan menghindari 
dan meresolusi konflik. Tujuan pendidikan 
multikultural yang berkaitan dengan 
pengetahuan adalah untuk memperoleh 
pengetahuan tentang bahasa dan budaya orang 
lain dan kemampuan menganalisis dan 
menerjemahkan perilaku kultural. 
  Lembaga pendidikan diharapkan dapat 
menanamkan. Salah satu lembaga pendidikan 
yang dapat dilihat nilai-nilai multikulturalnya 
yaitu pada SMP Negeri  2 Pontianak. 
Sehingga dalam penelitian ini membahas 
tentang nilai – nilai multikultural yang 
disesuaikan dengan kondisi di SMP Negeri 2 
Pontianak yaitu  menurut Laurence J. Saha ( 
2017 : 540 ) terdiri dari nilai kesadaran atau 
kepekaan kultural nilai toleransi,sikap 
responsif  kultural, keterampilan menghindari 
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dan meresolusi konflik dan penghargaan 
terhadap identitas budaya lain 
SMP Negeri 2 Pontianak merupakan 
salah satu sekolah yang ada di kota Pontianak 
Kalimantan Barat, kelas VII berjumlah 8 
kelas, kelas VIII berjumlah 6 kelas dan kelas 
IX berjumlah 7 kelas . jadi keseluruhan kelas 
yang ada di SMP negeri 2 Pontianak ada 21 
kelas. Berdasarkan tabel 1 diatas jumlah 
Siwa-Siswi kelasVII G adalah 35 orang . 
Kelas VII G juga memiliki keberagaman baik 
dilihat dari Agama, suku, etnik dan bahasa. 
Alasan peneliti mengambil kelas VII 
sebagai objek penelitian karena dilihat dari 
perkembangan psikologis anak dan umur 
anak. Rata-rata anak pada usia ini rentan 
mengalami perubahan karena mereka berada 
pada tahap pencarian jati diri. Sesuai dengan 
teori piaget (1932:7) Berdasarkan hasil 
prariset tanggal 13 desember 2018 hari kamis 
pukul 08.00 wib menunjukan bahwa di SMP 
Negeri 2 Pontianak memiliki  siswa dengan 
jumlah 756 orang yang terdiri dari berbagai 
macam agama, etnis dan budaya diantaranya 
ada agama islam, khatolik, Kristen, budha dan 
hindu. Selain itu di SMP Negeri 2 Pontianak 
juga memiliki berbagai macam etnis yang 
berbaur di satu  tempat yaitu ada melayu, 
Madura, china batak, bali dan dayak. 
Oleh sebab itu dapat dilihat nilai nilai 
multikultral yang ada di SMP Negeri 2 
Pontianak yaitu ada nilai kesadaran dan 
kepekaan terhadap kultural. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru di sekolah 
tersebut bahwa siswa – siswi yang ada di SMP 
Negeri 2 Pontianak sudah sadar akan adanya 
keberagaaman diantara mereka. Ini dapat 
dilihat dari siswa yang saling mengenal 
temannya. Adanya kesadaran yang terjadi 
diantara siswa tersebut karena mereka saling 
berinteraksi dengan teman-temannnya. 
Kemudian ada nilai-nilai toleransi 
yang dapat diamati peneliti dari siswa kelas 
VII khusus nya VII G .diantaranya  dapat 
dilihat dari kegiatan diskusi kelompok masih 
ada siswa yang berkelompok dengan satu 
agama atau satu suku nya saja. Ini terjadi 
apabila siswa membentuk kelompoknya 
sendiri. Disinilah peran guru juga penting 
dalam menanamkan nilai – nilai toleransi 
kepada siswa agar mereka lebih menghargai 
sesama . tetapi jika dilihat dari proses 
ibadahnya mereka saling menghargai tidak ada 
istilah melarang untuk beribadah, dan di SMP 
Negeri 2 Pontianak juga memiliki tempat 
tersendiri untuk  masing – masing siswa yang 
berbeda agama agar dapat belajar sebagaimana 
mestinya.  
Berdasarkan informasi yang didapat 
peneliti dari salah satu guru di SMP Negeri 2 
Pontianak khususnya kelas VII G tentang 
adanya responsif terhadap budaya lain dapat  
dilihat dari siswa-siswa yang menerima 
temannya yang berbeda agama berbeda suku 
belajar bersama mereka. Di SMP Negeri 2 
Pontianak juga ada ekstra kulikuler seperti 
sanggar tari . dimana siswa-siswa belajar 
menari sesuai tarian yang mereka inginkan. 
Ada tarian melayu dayak dan cina. Ini juga 
termasuk kedalam respon siswa terhadap 
adanya budaya lain ada disekeliling mereka. 
Selain itu di SMP N egeri 2 Pontianak juga 
memiliki keberagaman ini terlihat dari 
kemajemukan peserta didik dan guru maupun 
karyawan yang ada . Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
nilai-nilai multikultural pada siswa kelas VII 
G di SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif. Menurut 
Satori (2009:25) “penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan 
analisis data yang relevan yang diperoleh dari 
situasi yang alamiah”. Peneliti 
menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta 
secara nyata mengenai “Nilai-Nilai  
Multikultural  Pada Siswa Kelas VII G di SMP 
Negeri 2 Pontianak”Menurut Emzir (2014 : 
102) lokasi penelitian berkenaan dengan 
penentuan unit, bagian, kelompok, dan tempat 
dimana orang-orang terlibat dalam kegiatan 
atau peristiwa yang ingin diteliti. Adapun 
lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 
Pontianak Jalan. Selayar Akcaya, Pontianak 
Selatan Kalimantan Barat 
Penelitian kualitatif, merupakan 
instrumen utama dalam mengumpulkan data 
dan menginterpretasikan data dengan 
dibimbing oleh pedoman wawancara dan 
pedoman obsevasi.Menurut Sugiyono ( 2017 
: 59 ) mengemukakan bahwa  “ dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh 
karena itu peneliti sebagai instrumenjuga 
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harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun kelapangan.  
Sumber data dalam penelitian yang 
bersifat kualitatif ini adalah sebagai berikut:  
Informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
(Lexy. J. Moleong, 2010:132). Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa di SMP Negeri 2 Pontianak. 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya, seperti catatan dan arsip-arsip 
tentang sikap dan perilaku siswa, sehingga 
peneliti dapat mengetahui bagaimana Nilai-
Nilai multik ultural Pada Siswa Kelas VII G 
di SMP Negeri 2 Pontianak. 
Untuk memperoleh data yang 
diinginkan maka peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
Menurut Satori (2009:105) “observasi adalah 
pengamatan terhadap suatu objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian”.
 Menurut Satori (2009:130) 
“wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Wawancara ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari informan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengadakan 
wawancara secara langsung guru bidang 
studi agama, kewarganegaraan, ips dan siswa 
di SMP Negeri 2 Pontianak  alat yang 
digunakan pedoman wawancara. 
 Menurut Satori (2009:149) “studi 
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen 
dan data-data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 
intens sehingga dapat mendukung dan 
menambah kepercayaan dan pembuktian 
suatu kejadian”.Studi dokumentasi sebagai 
pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari instansi 
yang terkait dengan masalah penelitian baik 
dari sumber catatan dan arsip-arsip tentang 
sikap dan perilaku siswa, alat yang 
digunakan adalah catatan dan arsip-arsip. 
Data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian direduksi. Mereduksi data berarti 
merangkum, menyederhanakan, memusatkan 
perhatian, memilih hal-hal yang pokok, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Menurut Sugiyono (2016:122) 
“perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru”. Peneliti melakukan penelitian mulai 
dari april sampai bulan mei 2019 . 
Triangulasi dalam pengujian keabsahan 
menurut Sugiyono (2016:124) diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu”. Pengecekan data dilakukan peneliti 
setelah semua data didapatkan peneliti baik 
berupa data observasi, wawancara maupun 
dokumentasinya. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari kesalahan dalam penulisan 
skripsi ini 
Triangulasi teknik dilakukan dengan 
cara menanyakan hal yang sama dengan 
teknik yang berbeda, yaitu dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
lalu dicek dengan observasi dan 
dokumentasi.  Dalam proses ini peneliti 
membandingkan masing-masing data yang 
diperoleh dari data observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. 
Setelah memperoleh data seperti data 
observasi dan wawancara peneliti mengolah 
data dengan mendeskripsikan secara 
kualitatif sesuai dengan fakta yang ada di 
lokasi penelitian. Sedangkan data 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
serta mendukung deskripsi sebelum diolah 
dengan triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada awal observasi tanggal 13 April 
2019, dapat dilihat siswa belajar dengan 
tertib, mereka diberikan pengetahuan agar 
dapat menghargai perbedaan disekeliling 
mereka. Sehingga mereka bisa peka dengan 
lingkungan sekitarnya. Di SMP Negeri 2 
Pontianak ini sangat beragam baik dilihat 
dari siswa maupun dari guru nya, mereka 
terdiri dari latar belakang yang berbeda. 
Sehingga dapat terlihat nilai kesadaran dan 
kepekaan diantara para siswa. Sehingga 
dengan adanya kesadaran dalam diri mereka 




proses pembelajaran juga menjadi salah 
satu factor penting dalam membentuk 
karakter siswa. Dari gambar dapat dilihat 
anak-anak belajar dengan tertib. Perbedaan 
diantara mereka tidak dijadikan sebuah 
kendala dalam menuntut ilmu. Jumlah siswa 
kelas VII G ada 35 orang dengan dampak 
positif nya kadang-kadang mereka 
berkelompok dengan teman – teman yang 
mereka senangi saja. Tetapi hal tersebut 
tidak mengganggu keharmonisan di dalam 
kelas mereka. Mereka juga tidak saling 
berkelahi meski mereka berbeda beda. 
Disinilah terjadinya nilai kesadaran dan 
kepekaan kultur karna mereka sadar akan 
perbedaan yang terjadi diantara mereka. 
Peran guru dalam membentuk karakter 
anak melalui proses pembelajarn dengan 
tujuan agar mereka bisa saling mengenal satu 
sama lainnya. Guru memberikan tugas 
kelompok dengan membagi kelompok. 
Dapat dilihat bahwa mereka dapat berbaur 
dengan baik, tetapi jika mereka memilih 
kelompok sendiri hasilnya mereka akan 
berkelompok dengan teman akrabnya saja. 
Siswa berkelompok dengan teman-teman 
terdekat mereka, mereka melakukan ini tanpa 
melihat perbedaan agama maupun suku . 
Mereka melakukan ini dengan  spontan 
karena kedekatan yang terjadi antara mereka. 
Disini juga terjadi dampak negatifnya 
dimana siswa susah diatur, mereka juga 
ribut, dan kurang memperhatikan pelajaran. 
Banyaknya perbedaan diantara mereka tidak 
menjadi masalah didalam kela VII G ini. 
Mereka bisa belajar dengan tenang dan tertib 
tanpa ada gangguan. 
Pelaksaan sholat zuhur dilakukan pada 
jam istirahat kedua, semua siswa diwajibkan 
untuk sholat berjamaah dari kelas satu 
sampai kelas 3. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan rutin d SMP Negeri 2 Pontianak. 
Siswa yang non islam tidak pernah 
mengganggu pelaksanaan kegiatan 
keagamaan , mereka sangat menghormati 
dan menghargai pelaksanaan keagamaan, 
begitu juga sebaliknya degan siswa yang 
beragama islam tidak saling mengganggu 
temannya yang berbeda agama. Toleransi 
beragama sangat ditekankan di sekolahan ini 
jika ada yang mengganggu teman – 
temannya maka akan diberikan sangsi . 
 
Pembahasan 
berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai Nilai-Nilai Multikultural 
Pada Siswa Kelas VII G Di SMP Negeri 2 
Pontianak dimulai dari memberikan 
pengetahuan kepada siswa tentang adanya 
perbedaan di sekitar mereka khusus nya yang 
terdapat dikelas VII G. tanpa  adanya 
pemberian pembelajaran maka siswa tidak 
akan mengetahui penting nya menjaga 
kerukunan antar sesama. Dengan memberikan 
siswa pengetahuan maka mereka akan menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi, karena pendidikan 
multikultural sangan penting yang di mulai 
dari pendidikan dasar dan dilanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi. 
Natsoulas ( 1978,1999 ) ada enam arti 
kesadaran sebagai mana tercantum dalam 
Oxford English Dictionary ( OED ) yakni (a) 
pengetahuan bersama, (b) pengetahuan atau 
keyakinan internal (c) pemahaman terhadap 
keadaan mental yang sedang menyadari 
sesuatu (d)mengenali tindakan atau perasaan 
sendiri (e) kesatuan pribadi yaitu totalitas 
empiris, pikiran , perasaanyang membentuk, 
perasaan sadar dan (f) keadaan bangun atau 
terjaga secara normal. 
Berdasarkan pendapat diatas, Natsoulas 
mengelompokan ada enam aspek dalam 
kesadaran . pendapat diatas sesuai dengan 
hasil temuan di lapangan. Seperti yang di 
katakana oleh para guru mereka berpendapat 
bahwa untuk menanamkan nilai-nilai 
multikultural yang harus dilakuan adalah 
melakukan pengetahuan atau belajar . dengan 
memberikan mereka pengetahuan maka lebih 
mudah untuk membentuk karakter anak – 
anak. 
Dari hasil observasi dan wawancara juga 
ditemukan beberapa hal yang berkaitan dengan 
Nilai-Nilai Multikultural yang ada dikelas VII 
G yaitu siswa belum sepenuh nya mengetahui 
adanya perbedaannya, ini terlihat dari beberap 
siswa yang masih belom mengenal teman-
temannya, tetapi sebagian besar dari 35 siswa 
sudah bisa membedakan teman-temannya. 
Seperti perbedaan agama dan suku. Peneliti 
juga menemukan bahwa siswa belum 
mengetahui nilai-nilai multikultural itu tetapi 
mereka memahami adanya sebuah perbedaan. 
Seperti harus saling menghargai, menghormati 
dan menerima teman teman yang memiliki 
keyakinan yang berbeda ( agama ) . 
Kesadaran atau kepekaan pada dasarnya 
adalah kemampuan individu mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya serta dengan 
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dirinya sendiri dan mengadakan perbatasan 
terhadap lingkungannya serta terhadap dirinya 
sendiri ( melalui perhatian ). Kesadaran itu 
juga merupakan kesadaran akan perbuatan. 
Kesadaran dan kepekaan kultural ini 
merupakan hal yang paling dasar harus 
diketahui untuk menerima keberagaman 
budaya. Buadaya sangat mempengaruhi setiap 
aspek kehidupan manusia yang terjadi secara 
menyeluruh sesuai tuntutan dan kebutuhan. 
Dilingkungan sekolah nilai-nilai multikultural 
yang berhubungan dengan kesadaran dan 
kepekaan kultural dimulai dari memberikan 
pengetahuan tentang apa itu keberagaman ( 
multikultural ) sehingga dengan mudah dapat 
memberikan pemahaman kepada anak-anak 
untuk membiasakan diri hidup berdampingan 
secara damai dan harmonis.  
Pengetahuan merupakan informasi yang 
diberikan oleh seseorang yang telah 
dikombinasikan dengan pemahaman dan 
potensi untuk menindaki yang lantas melekat 
dibenak seseorang. Siswa SMP dapat 
dikategorikan sebagai anak usia remaja awal. 
Pada umumnya ketika usia SMP adalah masa 
remaja awal setelah mereka melalui masa-
masa pendidikan Sekolah Dasar. Masa remaja 
awal ini adalah periode unik dan khusus yang 
ditandai dengan perubahan-perubahan 
perkembangan yang tidak terjadi dalam tahap 
tahap lain dalam rentang kehidupan Jadi, pada 
usia remaja awal inilah perlu nya diberikan 
pengetahuan yang lebih berkaitan dengan 
nilai-nilai multikultural, karna pada masa ini 
anak – anak mencari jati dirinya. Sehingga 
tepat sekali jika membimbing mereka dari 
mulai memberikan pengetahuan smpai pada 
proses pemahamannya. Pada masa ini lebih 
sulit untuk mengarahkan mereka karena 
mereka berada pada masa pencarian jati diri, 
mereka terlihat susah diatur tetapi mereka 
menginginkan perhatian . Peran keluarga 
menjadi sangat penting dalam perkembangan 
anak pada masa ini, orang tua mereka juga 
harus memberikan sedikit tekanan agar mereka 
bisa bertindak dengan tegas. 
Sehingga, sesuai dengan tujuan 
pendidikan multikultural itu yaitu 
mewujudkan sebuah bangsa yang kuat, maju, 
adil, makmur dan sejahtera tanpa perbedaan 
etnis, ras, agama, dan budaya. Dengan 
semangat membangun kekuatan diseluruh 
sektor sehingga tercapai kemakmuran 
bersama. Oleh karena itu tahap awal 
memberikan kesaadaran dan kepekaan kultural 
itu dimulai dari memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada para siswa. Sehingga 
mereka bisa mengenal teman-temannya dan 
bisa menerima mereka dengan baik. 
berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai Nilai – Nilai 
Multikultural Pada Siswa Kelas VII G Di SMP 
Negeri 2 Pontianak pada aspek toleransi 
kultural yaitu adanya sikap saling menerima 
perbedaan dalam arti saling menghargai, 
menghormati, dan tidak saling mengganggu.  
Menurut Hanna (Zuhairy Misrawi 2010 
:166 ) toleransi dapat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu (1) tolerasnsi pasif yang 
menonjol adalah sikap menerima perbedaan 
sebagai sesuatu yang bersifat faktual. Sebab 
setiap manusia berbeda baik dari segi 
pemikiran maupu tindakan, maka tidak ada 
pilihan lain kecuali setiap kelompok bersikap 
toleran terhadap kelompok lain. (2) toleransi 
aktif ada kemajuan dari sekedar toleransi pasif. 
Sikap aktif ditunjukan untuk melibatkan diri 
pada yang lain ditengah perbedaan dan 
keragaman.memang antara manusia satu 
dengan yang lain nya berbeda tetapi tidak 
menutup adanya partisipasi dalam hal yang 
berkaitan dengan kepentingan umum.Seperti 
pendapat hanan diatas ini sesuai dengan 
keadaan di SMP Negeri 2 Pontianak . dimana 
hanan mengatakan adanya toleransi pasif yaitu 
sebuah sikap saling menerima keberagaman. 
Di SMP Negeri 2 Pontianak memiliki 
keberagaman baik dilihat siswa dan gurunya  
yang memiliki keberagman agama, suku, 
maupun kebudayaannya. Khususnya dikelas 
VII G dari 38 siswa yang memiliki agama 
islam, Kristen, khatolik, hindu dan budha. 
Mereka harus memiliki toleransi yang kuat 
agar tidak terjadi konflik. Selain itu peran ibu 
bapak guru juga menjadi  
Wujud nyata dari sikap toleransi kultur 
yang ada di kelas VII G di SMP Negeri 2 
Pontianak ada beberapa hal yang ditemukan 
berdasarkan dari paparan guru-guru yang 
bersangkutan yaitu adanya sikap menghormati 
dan menghargai teman. Misalnya mau 
menerima perbedaan pendapat dalam sebuah 
diskusi didalam kelas. Selain itu juga ada 
toleransi yang berkaitan dengan kebiasaan 
teman, kelakuan teman, dan lain-lain. 
Meskipun belum semua siswa bisa menerima 
pendaapaat temannya ada juga diantara 
mereka masih berkelompok dengan sesama 
agama atau suku. Hal ini terlihat pada saat 
mereka melakukan diskusi. 
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Peduli adalah sebuah sikap keberpihakan 
kita untuk melibatkan diri dalam persoalan, 
keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar 
kita. Orang-orang peduli adalah mereka yang 
terpanggil melakukan sesuatu memberikan 
perubahan di lingkungan sekitarnya. 
Kepedulian dari guru-guru staf maupun orang-
orang yang berada di lingkungan sekolah 
sangat penting untuk meningkatkan toleransi 
kultur para siswa. Sehingga jika terjadi 
perubahan akan dapat teratai dengan baik. 
SMP Negeri 2 Pontianak merupakan sekolah 
yang menerapkan kepedulian baik itu terhadap 
lingkungan maupun orang-orang yang berada 
di sekolah tersebut. 
 Berdasarkan penelitian, kendala siswa 
kelas VII G dalam hal toleransi kultural yaitu 
masih ada siswa yang berkelompok di dalam 
kelas, mereka hanya belajar dan bermain 
bersama teman akrabnya. Hal ini dapat diatasi 
dengan guru memisahkan tempat duduk 
mereka tetapi dalam hal masih memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk belajar 
secara tenang. Dilihat dari toleransi kulturnya 
siswa kelas VII G dapat menghargai 
perbedaan dan bersikap peduli terhadap teman 
temannya di kelas, mereka tidak saling 
menjatuhkan tetapi saling berlomba lomba 
dalam hal belajar. Sikap kepedulian itu terlihat 
dari ada siswa yang mau berbagi kepada 
temannya seperti mau meminjamkan 
temannya alat tulis tanpa melihat agama, suku 
ataupun etnis mereka. Hal itu spontan mereka 
lakukan karena adanya rasa kepedulian. 
berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai Nilai-Nilai Multikultural 
Pada Siswa Kelas VII G Di SMP Negeri 2 
Pontianak pada aspek responsive kultural 
.adanya sikap tolong menong antar siswa , 
memberikan bantuan kepada siswa lain tanpa 
memandang perbedaan diantara mereka. 
Responsif  yang diberikan siswa terhadap 
adanya perbedaan itu mereka menerima 
adanya perbedaan itu. Seperti yang dikatan 
oleh Ibu Susi dan Ibu Maryati mereka 
sependapat bahwa anak anak sangat menerima 
adanya perbedaan tersebut terlihat dari proses 
pembelajaran tidak ada siswa yang dibedakan 
semuanya mendapatkan hak yang sama dalam 
belajar. Bukti dari sikap responsif itu berupa 
sikap anak anak yang memberikan bantuan 
kepada teman-temannya yang membutuhkan. 
Dalam nilai multicultural saling membantu 
akan tercipta sikap solidaritas sosial, 
sebagaimana menurut Fatmawati, dkk 
(2016:75 ) Pangari culture acts as social 
capital in building a social network between 
members of society. Selanjutnya Fatmawati 
(2016:76), menjelaskan bahwa dalam budaya 
Pangari tercipta solidaritas sosial antar anggota 
masyarakat. demikian kajian ini tercipta 
solidaritas sosial, contonya itu memberikan 
sumbangan kepada korban Sunami Banten 
mereka ikut berpartisipasi tanpa melihat 
perbedaan, selain itu adanya pembagian tugas 
piket ,mengembalikan buku dan lain-lain. 
respon adalah sikap atau perilaku 
seseorang dalam proses komunikasi ketika 
menerima suatu pesan yang ditujukan kepada 
dirinya. Respon juga bearti um/pan yang 
memiliki peran atau pengaruh yang besar 
dalam menentukan menentukan baik atau 
tidaknya .secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa respon adalah suatu reaksi seseorang 
terhadap munculnya suatu rangsangan baik 
dari dalam maupun dari luar , baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung.  
Responsif terhadap niali-nilai 
multikultural pada siswa ini dilihat dari cara 
siswa memberikan respon kepada teman-
temannya baik itu respon secara langsung 
maupun tidak langsung. Respon langsug 
diberikan siswa berupa memberikan bantuan 
saaat teman sedang kesulitan seperti 
meminjam kan pulpen saat ada yang 
membutuhkaan, sedangkan respon tidak 
langsung berupa pemberian bantuan kepada 
teman-teman yang sedang terkena musibah 
misalnya ada rumah kebakaran, ada orang tua 
siswa yang meninggal dan ada salah satu dari 
mereka yang sakit bantuan yang diberikan 
berupa uang. Mereka memberikan bantuan ini 
tanpa melihat agama,suku ataupun etnis dari 
masing-masing temannnya. 
berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai Nilai-Nilai Multikultural 
Pada Siswa Kelas VII G Di SMP Negeri 2 
Pontianak pada aspek responsive kultural 
.Menurut Slameto ( 2014 : 191 ) sikap 
responsif adalah kesadaran akan tugas yang 
dilakukan dengan sungguh sungguh. Kepekaan 
yang tajam dalam menyikapi berbagai hal 
yang dihadapinya dan kepahaman makna 
tanggung jawab yang harus dipikul adalah ciri 
utama kepribadian seseorang dan selalu 
berusaha maksimal untuk menjalankan 
tugasnya. 
Tindakan yang dilakukan para siswa kelas 
VII G dalam keberagaman yang terjadi dikelas 
mereka yaitu berupa memberikan bantuan 
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kepada teman yang membutuhkan .mereka 
juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
misal nya kegiatan ulang tahun sekolah semua 
siswa ikut berpasrtisipasi mengikuti 
perlombaan yang telah di adakan. Guru-guru  
memberikan kesempatan bagi setiap siswa 
yang ingin mengikuti perlombaan tersebut 
tidak memilih mereka,mereka diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi 
dirinya masing-masing. 
Tujuan dilakukan kegiatan seperti itu 
adalah untuk meningkatkan keharmonisan 
didalam lingkungan sekolah, sehingga anak-
anak bisa mengembangkan potensi dirinya. 
Selain itu tujuan yang ingin dicapai agar anak-
anak bisa memiliki sikap respon yang baik 
kepada teman-temannya. Khususnya untuk 
siswa kelas VII G yang memiliki jumlah siswa 
terbanyak di kelas tujuh dan jumlah agama dan 
suku yang beragam. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang nilai-nilai multikultural 
pada siswa kelas VII G di SMP Negeri 2 
Pontianak dapat ditarik kesimpulan umum 
bahwa siswa kelas VII G mampu beradaptasi 
dengan teman-temannya yang berbeda agama, 
suku, budaya, bahasa maupun etnis, sehingga 
mereka dapat berkomunikasi dengan baik, 
dapat hidup berdampingan serta dapat menjaga 
ketertiban didalam kelas. Mereka juga 
mendapatkan pendidikan multikultural dalam 
bentuk pembelajaran agama, 
kewarganegaraan, ips terpadu, dan mata 
pelajaran yang lainnya. Disamping itu para 
guru juga aktif membimbing mereka untuk 
berperilaku sesuai dengan tata tertib di 
sekolahan. Sedangkan kesimpulan khusus 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Kesadaran atau kepekaan kultural siswa 
kelasVII G di SMP negeri 2 Pontianak, dapat 
dikatakan bahwa siswa kelas VII G sadar akan 
adanya keberagaman didalam kelas mereka, 
ini terlihat dari cara mereka mengenal teman-
temannya . Toleransi kultur siswa kelas VII G 
di SMP Negeri 2 Pontianak dapat dilihat dari 
siswa dapat menerima perbedaan dan sikap 
kepedulian dan dengan teman-temannya,dapat 
menghargai dan menghormati teman yang 
berbeda agama, memberikan kesempatan 
kepada teman-temanya untuk berpartisipasi 
didalam kelas dan tidak saling mengganggu 
dalam kegiatan keagamaan.Responsif kultural 
siswa kelas VII G di SMP Negeri 2 Pontianak 
terhadap budaya lain,bentuk respon yang 
diberikan siswa kelas VII G yaitu saling 
berinteraksi dengan teman-temannya didalam 
kelas, tindakan yang mencerminkan sikap 
respon terhadap kultur yaitu memberikan 




Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 
ini, peneliti dapat memberikan saran :Agar 
siswa dapat memiliki kesadaran dan kepekaan 
kultural yang tinggi maka perlu adanya 
pemberian pengetahuan dan pemahan 
mengenai pentingnya menjaga keharmonisan 
ditengah kehidupan multikultural.Semua 
siswa diharuskan untuk menaati aturan yang 
telah di buat sekolahan, sebaiknya juga para 
guru diharapkan  tidak memberikan siswa 
untuk membuat kelompok sendiri kecuali 
dengan perjanjian bahwa mereka akan 
berbaur.Lingkungan masyarakat sebaiknya 
juga memberikan perhatian kepada anak-anak 




Azra.Azyu.2003. Dakwah Islama Dalam 
Pembangunan. Semarang : CV 
Toha Putra 
Darji, Darmadiharjo. 2006. Hukum Tata 
Negara dan Pilar – Pilar 
Demokrasi.  Jakarta : Konstitusi 
press 
Ernie Isis Aisyah Amini, Analisis 
Kebutuhan Pendidikan 
Multikultural Berbasis Komptensi 
Pada Siswa 
Fatmawati, Arifin, Nuraini, Salfius Seko. 
2016. Strenghtening “Pangari Culture” 
in Preventing Environmental Damage by 
The Existence of Baukxite Mining in 
Tayan Hilir Subdistrict, Sanggau 
Regency. Icemal Proceeding. 
International Seoul Conference on Social 
Science and management, Januari 5-7 
2016. ISBN. 978-986-5654-10-8. 
ICEMAL SEOUL 
Hadari, Nawawi, 2007. Sumber Daya 
Manusia. Jakarta : Pustaka Pelajar 
8 
 
Herawati W.D. 2012. Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : 
Javalitera 
Masdar , Helmi. 2003. Dakwah Islam 
Dalam Pembangunan. Semarang: 
CV Toha Putra 
Rois, Mahfud. 2011. Pendidikan Agama 
Islam. Jakarta : Erlangga 
Satori,dkk. 2009. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Jakarta : Rajawali 
Slameto. 2013. Belajar dan Faktor yang 
Mempengaruhi. Jakarta : PT Rineka 
Cipta 
Sy.Ibrahim  Al-Qadrie, 2007,  Sosialisasi  
Pluralisme  dan Pendidikan  
Multikulturalisme Melalui  
Pendidikan, Pontianak. 
Undang-Undang  Republik  Indonesia  
Nomor  20  Tahun  2003  tentang  
Sistem  PendidikanNasional. 
Wijaya ,K A. 2008. Pendidikan Prestasi. 
Jakarta : PT Rineka Cipta 
Zeman. 2001. Psikologi Sosial. Jakarta : 
Gema Insari Press  
http://www.abdullahfaqih.multply.com/jurn
al/item/6/pendidikan Anita Lie, 
Pengembangkan  
 
 
 
